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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kualitas Layanan, Promosi, 

Kepercayaan Konsumen, dan Kemudahan Berbelanja Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk di Shopee pada masyarakat umum di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner yang diberikan kepada responden dengan Google Form. Hasil peneliian 

ini menunjukan bahwa Kualitas layanan, promosi, kepercayaan konsumen, dan 

kemudahan berbelanja berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk 

di Shopee  

Kata Kunci: Kualitas Layanan, Promosi, Kepercayaan Konsumen, 

Kemudahan Berbelanja, Keputusan Pembelian. 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of Service Quality, Promotion, Consumer 

Trust and Ease of Shopping on Product Purchasing Decisions at Shopee in the 

general public Yogyakarta Special Region. The data collection technique in this 

study used a questionnaire given to respondents with Google Form. The results of 

this research show that Service quality, Promotion, Consumer confidence, and 

Ease of shopping has a positive effect on product purchase decisions at Shopee.  

Keywords: Service Quality, Promotion, Consumer Trust, Ease of shopping, 

Purchasing Decisions. 
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PENDAHULUAN 

Tahun 2017 hingga tahun 2022, pasar e-commerce di Indonesia diprediksi akan 

mengalami peningkatan delapan kali lipat dengan total belanja electronic 

tail mulai dari US$5 miliar menjadi US$425 miliar. Hal ini menunjukan ekonomi 

digital akan menjadi salah satu tiang utama perekonomian Indonesia di masa yang 

akan datang.  

Shopee merupakan salah satu platform atau marketplace yang paling sering 

dikunjungi berdasarkan informasi https://databoks.katadata.co.id/datapublish/ 

pada tanggal 9 September 2020. Perusahaan yang didirikan dari Singapura 

tersebut mulai dikenalkan di Indonesia pada tahun 2015. Pada tahun 2020, total 

angka unduhan aplikasi Shopee di Playstore yaitu lebih dari 50 juta, sehingga 

jumlah pengguna di marketplace selalu meningkat setiap harinya, baik pembeli 

maupun penjual. Pada masa pandemi Covid-19, masyarakat di haruskan untuk 

melakukan social distancing, sehingga berperan besar dalam meningkatkan 

jumlah pengguna online shopping. Agar pengalaman berbelanja pengguna 

semakin menyenangkan dan efisien, Shopee menyediakan fitur-fitur yang sangat 

menarik yang dipromosikan melalui website, email blast, push notification, dan 

official account. 

Kotler & Keller (2009) mengemukakan bahwa keputusan pembelian adalah 

tahapan konsumen dalam mengevaluasi untuk membentuk prefensi merek pada 

kumpulan berbagai produk. Informasi atau data yang diberikan konsumen tentang 

evaluasi setelah pembelian produk dapat menjadi masukan yang sangat 

bermanfaat untuk perusahaan dalam merevisi atau mengembangkan produk 

mereka agar tetap kompetitif (Sanjaya, 2015). 
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Menurut Mulyawan (2016), kualitas layanan menunjukan seberapa jauh 

harapan pelanggan dengan perbedaan kenyataan dari konsisten pelayanan yang 

diterima oleh mereka. Promosi adalah salah satu aktifitas komunikasi dengan 

tujuan agar arus produk, jasa dan ide tertentu pada sebuah aliran distribusi dapat 

berjalan dengan lancar (Kotler & Keller, 2012). Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Ansari & Jamia (2016), yang menyatakan promosi sebagai salah satu faktor kunci 

kesuksesan pemasaran produk atau jasa.  

Kepercayaan terhadap produk, jasa, atau merek mempengaruhi keputusan 

seseorang untuk melakukan pembelian secara online. Hasil peneltian dari 

Istiqomah et al. (2019) menunjukan bahwa produk-produk yang ditawarkan di 

Shopee mempunyai harga sepadan dengan standar kualitas yang ditawarkan. 

Kemudahan berbelanja melalui aplikasi Shopee menjadi nilai lebih bagi 

perusahaan. Menurut Aziziyah (2020), Shopee terus berinovasi dalam fitur-

fiturnya, sehingga aktivitas berbelanja semakin mudah dilakukan melalui Shopee.   

Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengajukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kualitas Layanan, Promosi, Kepercayaan Konsumen, dan Kemudahan 

Berbelanja Terhadap Keputusan Pembelian Produk di Shopee (Studi Kasus pada 

Masyarakat Umum di Daerah Istimewa Yogyakarta)”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kualitas Layanan 

Tjiptono (2011) menyatakan kualitas layanan merupakan cara dalam memenuhi 

keinginan dan kebutuhan pelanggan agar harapan dari pelanggan tersebut dapat 
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tersampaikan dengan tepat. Menurut Mulyawan (2016), kualitas layanan 

menunjukan seberapa jauh harapan pelanggan dengan perbedaan kenyataan dari 

konsisten pelayanan yang diterima oleh mereka. Harapan para pelanggan tersebut 

berdasarkan pada pengalaman di masa lalu, informasi mulut ke mulut, komunikasi 

eksternal (iklan dan promosi lainnya), dan kebutuhan pribadi. 

Promosi 

Promosi adalah salah satu aktifitas komunikasi dengan tujuan agar arus produk, 

jasa dan ide tertentu pada sebuah aliran distribusi dapat berjalan dengan lancar 

(Kotler & Keller, 2012). Melalui promosi calon konsumen dibujuk untuk 

membeli, menerima, menggunakan, atau merekomendasikan produk yang sedang 

dipromosikan. Menurut Ansari dan Jamia (2011), promosi sebagai salah satu 

faktor kunci kesuksesan pemasaran produk atau jasa.  

Kepercayaan Konsumen 

Menurut Priansa (2017), Kepercayaan adalah pilar dari sebuah bisnis, dimana 

dalam menciptakan konsumen merupakan faktor utama dan paling penting dalam 

membangun loyalitas konsumen. Munculnya kepercayaan apabila pelanggan telah 

mendapat kepastian dari pihak lainnya, seperti testimonial produk yang telah 

dibeli. Kepercayaan adalah kemampuan sebuah merek agar dapat dipercaya 

dengan berdasarkan keyakinan para pelangan bahwa produk yang ditawarkan 

dapat memenuhi nilai yang ditawarkan dengan intensi merek yang baik (brand 

intention) dan didasarkan oleh keyakinan atau persepsi pelanggan bahwa 

kepentingan pelanggan harus diutamakan (Suhardi & Irmayanti, 2019). 

Kemudahan berbelanja 
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Menurut Hartono (2017) dalam Suroso dan Kuncoro (2020), kemudahan 

merupakan seberapa jauh kepercayaan seseorang bahwa dalam menggunakan 

suatu teknologi dapat membebaskannya dari kesulitan. Dampak perilaku dari 

faktor kemudahan, yaitu apabila tingkat persepsi seseorang mengenai kemudahan 

dalam menggunakan sistem meningkat, maka tingkat pemanfaatan teknologi 

informasi juga meningkat. Kemudahan merupakan sesuatu yang dapat 

memperlancar dan mempermudah usaha. Kotler (2002) dalam Naomi et al. (2016) 

mengemukakan bahwa kemudahan terhadap pemasaran online yaitu usaha para 

pelanggan memesan produk kapanpun dan dimanapun mereka berada.  

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian konsumen mencakup keputusan atas merek, waktu 

pembelian, bentuk produk, jenis produk, penjual, jumlah produk, dan cara 

membayar (Wiastuti & Kimberlee, 2018). Menurut Tjiptono (2011), keputusan 

pembelian merupakan usaha seorang pelanggan dalam memutuskan suatu produk 

yang akan dibeli dengan melalui beberapa tahapan dan proses. 

Informasi atau data yang diberikan konsumen tentang evaluasi setelah 

pembelian produk dapat menjadi masukan yang sangat bermanfaat untuk 

perusahaan dalam merevisi atau mengembangkan produk mereka agar tetap 

kompetitif (Sanjaya, 2015). 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis 1: Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

produk di Shopee. 
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Hipotesis 2: Promosi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk 

di Shopee. 

Hipotesis 3: Kepercayaan konsumen berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian produk di Shopee. 

Hipotesis 4: Kemudahan berbelanja berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian produk di Shopee. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi Penelitian 

Populasi merupakan kumpulan dari semua objek atau subyek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat umum di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Sampel Penelitian  

Semua jumlah dan karakteristik dari suatu populasi disebut dengan sampel 

(Sugiyono, 2016). Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat umum 

pengguna Shopee di Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik sampling yang 

digunakan adalah random sampling. 

Teknik Sampling 

Teknik purposive sampling merupakan teknik yang digunakan pada penelitian ini 

yang memakai beberapa kriteria tertentu bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2016). Kriteria responden dalam penelitian ini 

adalah orang yang pernah membeli dan memakai Shopee 
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Variabel Penelitian  

Penelitian ini diperlukan pemahaman dari berbagai unsur yang menjadi acuan dari 

suatu penelitian ilmiah pada operasional variabel penelitian. Berikut penjelasan 

berbagai variabel- variabel operasional beserta indikatornya : 

1. Variabel bebas (X) adalah kualitas layanan, promosi, kepercayaan konsumen 

dan kemudahan berbelanja.  

a. Kualitas layanan (X1). 

b. Promosi (X2) 

c. Kepercayan konsumen (X3) 

d. Kemudahan berbelanja (X4) 

2. Variabel Terikat (Y) adalah Keputusan Pembelian. 

Uji Validitas      

Validnya suatu data ditetapkan oleh suatu proses penilaian yang cukup kuat. 

sebuah instrumen penilaian disebutkan memiliki validitas yang cukup tinggi jika 

instrumen tersebut menilai apa yang sebenarnya dinilai. Ketentuan dalam 

penetapan valid atau tidaknya suatu data adalah dengan analisis korelasi Pearson. 

Kriteria dalam mengambil keputusan uji validitas untuk masing-masing 

pertanyaan atau pernyataan adalah nilai r hitung harus lebih besar dari nilai r 

table. Hal ini dikarenakan apabila nilai r hitung kurang dari r tabel, maka item 

tersebut mempunyai keterikatan yang lebih rendah dari item pertanyaan atau 
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pernyataan lainnya dibandingkan dengan variabel yang diuji, sehingga item 

tersebut dapat dikatakan tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Pengujian yang dilakukan terhadap instrumen yang bertujuan untuk mengukur 

derajad ketepatan, akurasi atau ketelitian dengan menggunakan Cronbach's Alpha 

merupakan uji reliabilitas. Apabila nilai Cronbach's Alpha memiliki nilai yang 

lebih besar dari 0,6, maka variabel yang diujikan dapat dikatakan reliabel. apabila 

yang terjadi adalah sebaliknya, maka dapat dikatakan instrumen dari variabel 

tersebut tidak reliabel. 

Analisis Regresi Berganda 

Regresi linear berganda untuk menguji hipotesis yang dibangun. Analisis ini 

digunakan untuk menguji apakah hipotesis penelitian terbukti signifikan atau 

tidak. Analisis ini untuk menguji Pengaruh kualitas layanan, promosi, 

kepercayaan konsumen, dan kemudahan berbelanja terhadap keputusan pembelian 

produk di Shopee 

Uji F (uji simultan)  

Pengujian terhadap pengaruh dari keseluruhan variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen disebut dengan uji simultan (Ha : ≠ 0, 

atau Ho : ≠ 0 ), maka Ha didukung sedangkan H0 tidak didukung, artinya 

pengaruh yang diperoleh pada variabel independen (X1, X2, X3, dan X4) cukup 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). Pada tingkat probabilitas 5%, jika 

tingkat probabilitas lebih besar dari alpha (5%) maka variabel independen secara 

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian, jika 
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lebih kecil dari 5%, maka variabel independen secara bersama-sama dapat 

memberikan pengaruh terhadap variabel keputusan pembelian. 

Uji t (Parsial) 

Mengetahui pengaruh secara menyeluruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen disebut sebagai uji parsial. berdasarkan paparan tersebut 

diperoleh rumus sebagai berikut: Ha : b1, b2, b3, b4 > 0, atau b1, b2, b3, b4 = 0 

artinya Ho diterima dan Ho ditolak. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan bulan Januari 2021 dengan jumlah responden 215 orang.  

Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 215 orang responden, 78,14 % (168 orang) 

berjenis kelamin perempuan dan 21,86 % (47 orang) berjenis kelamin laki-laki, 

sehingga responden dalam penelitian ini lebih dominan oleh perempuan. 

Usia 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 215 orang responden, 13,49 % (29 orang) 

berusia kurang dari 20 tahun, 81,86 % (176 orang) berusia 20 – 30 tahun, 3,72 % 

(8 orang) berusia 30 – 40 tahun, dan 0,93 % (2 orang) berusia lebih dari 30 tahun, 

sehingga responden dalam penelitian ini mayoritas berusia antara 20 – 30 tahun. 

Pendapatan 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 215 orang responden, 54,88 % (118 orang) 

berpendapatan kurang dari 1 juta perbulan, 21,86 % (47 orang) berpendapatan 1 - 

2 juta perbulan, 7,91 % (17 orang) berpendapatan 2 - 3 juta perbulan, dan 15,35 % 

(33 orang) berpendapatan lebih dari 3 juta perbulan, sehingga responden dalam 
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penelitian ini lebih dominan oleh orang berpendapatan kurang dari 1 juta 

perbulan. 

 

Pekerjaan 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 215 orang responden, 71,63% (154 orang) 

sebagai pelajar atau mahasiswa, 0,93% (2 orang) pegawai negeri, 15,81% (34 

orang) pegawai swasta, 6,05% (13 orang) wiraswasta, 1,40% (3 orang) ibu rumah 

tangga, dan 4,19% (9 orang) pekerjaan lain, sehingga responden dalam penelitian 

ini lebih dominan oleh pelajar atau mahasiswa. 

Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.5 menunjukan bahwa dari 215 orang responden, 0,93% (2 orang) 

berpendidikan SD, 0,93% (2 orang) berpendidikan SMP, 65,12% (140 orang) 

berpendidikan SMA, 8,37% (18 orang) berpendidikan Diploma (D3), dan 24,65% 

(53 orang) berpendidikan Sarjana (S1), sehingga responden dalam penelitian ini 

lebih dominan oleh orang berpendidikan terakhir SMA. 

Uji validitas merupakan ketentuan dalam penetapan valid atau tidaknya suatu 

data. 

Tabel 4.6 menujukkan bahwa nilai r hitung seluruh item soal lebih dari r tabel 

(0,134) dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05, sehingga seluruh item soal 

pada 

Uji Validitas 

Uji validitas merupakan ketentuan dalam penetapan valid atau tidaknya suatu 

data. 
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Tabel 4.6 menujukkan bahwa nilai r hitung seluruh item soal lebih dari r tabel 

(0,134) dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05, sehingga seluruh item soal 

pada masing-masing variabel terbukti valid. 

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengukuran suatu tes tetap 

konsisten jika dilakukan berulang kali terhadap subjek yang sama. Hasil uji 

reliabilitas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha pada semua variabel menunjukan 

nilai > 0.06, artinya data penelitian dapat dikatakan reliabel atau andal. 

Uji Normalitas 

Pengujian dalam rangka mengetahui apakah sebuah model regresi masing-masing 

varibelnya terdistribusi secara normal atau tidak merupakan tujuan dari uji 

normalitas. Pengujian ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov – Smirnov. 

Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa tingkat signifikansi Kolmogorov 

Smirnov lebih besar dari nilai alpha sebesar 5%, artinya penelitian ini terdistribusi 

secara normal, maka dapat diteruskan bagi penelitian yang akan datang.  

Uji Multikolinearitas 

Pengujian untuk mengetahui ada tidaknya suatu keterikatan yang kuat 

(multikolinearitas) antarvariabel independen merupakan tujuan dari uji 

multikolinearitas. Penelitian ini menggunakan uji VIF dan Tolerance, apabila nilai 

VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1, maka dapat 

dinyatakan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas.  

Tabel 4.9 menunjukan bahwa nilai tolerance semua variabel lebih besar dari 

pada 0,10 atau mendekati angka 1 dan nilai VIF semua variabel menunjukan lebih 

kecil dari 10 (VIF <10). Hal ini menunjukkan tidak adanya multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian dalam rangka mengetahui terjadi atau tidaknyaperbedaan variasi 

terhadap nilai residual suatu periode pengamatan ke pengamatan yang lain 

merupakan tujuan dari uji heteroskedastisitas. Suatu metode untuk 

mengidentifikasi ada atau tidaknya masalah atau gejala heteroskedastisitas salah 

satunya dengan uji Glejser, yakni dengan meregresikan variabel independen 

terhadap nilai absolut residualnya. Apabila nilai signifikansi masing-masing 

variabel lebih besar dari 5%, maka tidak terdapat masalah atau gejala 

heteroskedastisitas.  

Dari hasil uji heterokedastisitas diketahui nilai signifikansi masing-masing 

variabel adalah lebih dari 0,05, sehingga model regresi penelitian ini tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda bertujuan menganalisis pengaruh kualitas layanan, 

promosi, kepercayaan konsumen, dan kemudahan berbelanja terhadap keputusan 

pembelian produk di Shopee: 

Penjelasan: 

a. Koefisien konstanta bernilai positif sebesar 3,421, artinya kualitas layanan, 

promosi, kepercayaan konsumen dan kemudahan berbelanja berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian produk di Shopee. 

b. Koefisien Kualitas Layanan (X1) bernilai positif sebesar 0,066, artinya setiap 

terjadi peningkatan pada kualitas layanan akan berpengaruh terhadap kenaikan 

keputusan pembelian. 
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c. Koefisien Promosi (X2) bernilai positif sebesar 0,270, artinya setiap terjadi 

peningkatan pada promosi akan berpengaruh terhadap kenaikan keputusan 

pembelian. 

d. Koefisien Kepercayaan Konsumen (X3) bernilai positif sebesar 0,481, artinya 

setiap terjadi peningkatan pada kepercayaan konsumen akan berpengaruh 

terhadap kenaikan keputusan pembelian. 

e. Koefisien Kemudahan Berbelanja (X4) bernilai positif sebesar 0,397, artinya 

setiap terjadi peningkatan pada kemudahan berbelanja akan berpengaruh 

terhadap kenaikan keputusan pembelian. 

Uji t 

Uji t (parsial) bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh satu variabel 

independen terhadap variasi variabel dependen. Kriteria pengujian adalah:  

a. Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 5%, maka H0 didukung.  

b. Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 5%, maka H0 tidak didukung 

Analisis Determinasi  

Dilakukanya analisis ini adalah untuk menjelaskan seberapa tinggi persentase 

masing-masing variabel yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 

variabel dependen. Apabila R2 hampir menyentuh angka 0, maka pengaruh yang 

diberikan variabel independen hanya sedikit persentasenya untuk memberikan 

pengaruh terhadap variabel dependen. Apabila angka hampir mendekati angka 1, 

maka dapat dipastikan hampir seluruh dari persentase variabel independen mampu 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependen.  

Hasil uji R2 dalam penelitian ini sebesar 0.606, artinya keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh kualitas layanan, promosi, kepercayaan konsumen, 
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dan kemudahan berbelanja sebesar 60,6 %, sedangkan sisanya (100% - 60,6% = 

39,4%) dipengaruhi oleh variable lain, seperti harga, kualitas produk, dll. 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Kualitas Layanan Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Produk di Shopee 

Hasil penelitian selaras dengan penilitian Medit (2020) variabel kualitas 

pelayanan dan harga mempengaruhi kepuasan pengguna aplikasi Shopee secara 

signifikan. Kualitas layanan merupakan aspek penting dalam pemasaran. Menurut 

Mulyawan (2016), kualitas layanan menunjukan seberapa jauh harapan pelanggan 

dengan perbedaan kenyataan dari konsisten pelayanan yang diterima oleh mereka. 

Harapan para pelanggan tersebut berdasarkan pada pengalaman di masa lalu, 

informasi mulut ke mulut, komunikasi eksternal (iklan dan promosi lainnya), dan 

kebutuhan pribadi.Dengan demikian kualitas layanan adalah penilaian pelanggan 

tentang kinerja keseluruhan dari produk dan layanan pemasaran.  

Promosi Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Produk di Shopee 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Ansari dan Jamia (2016) yang 

menyatakan promosi sebagai salah satu faktor kunci dalam kesuksesan pemasaran 

produk atau jasa. Penelitian Dede Solihin (2020) menunjukan kepercayaan 
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pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pada online 

shop Mikaylaku. 

Kepercayaan Konsumen Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian Produk di Shopee 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian oleh Istiqomah et al. (2020) 

menunjukan kepercayaan, iklan dan persepsi risiko berpengaruh sebesar 77% 

terhadap keputusan pembelian. Kepercayaan terhadap produk, jasa dan merek 

mempengaruhi pelanggan agar melaksanakan pembelian secara online. Penelitian 

dari Istiqomah et al. (2019) menunjukan bahwa produk-produk yang ditawarkan 

di Shopee mempunyai harga sepadan dengan standar kualitas yang ditawarkan. 

Kemudahan Berbelanja Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian Produk di Shopee 

Penelitian selaras dengan penelitian oleh Fredianaika Istanti (2017) menunjukan 

variabel Kemudahan Berbelanja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian berbelanja. Pada hasil penelitian ini Kemudahan 

berbelanja merupakan variabel dengan pengaruh paling besar kedua setelah harga 

terhadap keputusan pembelian. Kemudahan berbelanja melalui aplikasi Shopee 

menjadi nilai lebih bagi perusahaan. Menurut Aziziyah (2020), Shopee terus 

berinovasi dalam fitur-fiturnya, sehingga aktivitas berbelanja semakin mudah 

dilakukan melalui Shopee.  

PENUTUP 

KESIMPULAN  

1.) Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk di 

Shopee pada masyarakat umum di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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2.) Promosi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk di Shopee 

pada pada masyarakat umum di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3.) Kepercayaan konsumen positif berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk di Shopee pada pada masyarakat umum di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

4.) Kemudahan berbelanja berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

produk di Shopee pada pada masyarakat umum di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

SARAN  

1.) Bagi perusahaan variabel kualitas layanan, promosi, kepercayaan konsumen 

dan kemudahan berbelanja diketahui mempengaruhi keputusan pembelian. 

Oleh karena itu, sebaiknya para pelaku bisnis lebih mempertimbangkan 

kualitas layananya, strategi promosi, mempertahankan kepercayaan 

konsumen, dan mencari terobosan teknologi dalam memudahkan penggunaan 

aplikasi pada konsumen terhadap keputusan pembelian. 

2.) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya menggunakan empat variabel 

yaitu kualitas layanan, promosi, kepercayaan konsumen, dan kemudahan 

berbelanja yang mempengaruhi keputusan pembelian. Oleh karena itu, dalam 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel yang 

mempengaruhi keputusan pembelian. 
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